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BAB V 
KESIMPULAN 
 
1.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil dari uji regresi linear ditemukan bahwa secara parsial, variabel 
Depresiasi Rupiah (kurs) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel 
Non Performing Loan (NPL). Selain itu variabel Tingkat Suku Bunga (BI 
rate) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Non Performing 
Loan (NPL). Serta variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Non Performing Loan (NPL). Sedangkan variabel Capital Adequacy 
Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel Non 
Performing Loan (NPL) bank umum konvensional Indonesia.  
2. Dari hasil uji regresi juga ditemukan bahwa variabel Depresiasi Rupiah, 
Tingkat Suku Bunga, Capital Adequacy Ratio dan Inflasi secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel Non Performing Loan (NPL) bank umum 
konvensional Indonesia. 
1.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diharapkan penelitian 
selanjutnya dapat memperbaiki keterbatas yang ada. Keterbatasan yang dimaksud 
antara lain: 
  
1. Populasi pada penelitian ini masih terbatas, yaitu bank umum persero dan 
bank umum swasta devisa.  
2. Sampel pada penelitian ini sedikit, yaitu hanya 15 bank umum sehingga 
belum dapat menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara keseluruhan. 
1.3 Saran Penelitian 
 Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya antara lain: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang lebih 
berpengaruh terhadap NPL, contohnya seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat 
pengangguran, bank size, Loan to Deposit Ratio, dan Rate of Credit.  
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel pada 
penelitian selanjutnya. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membandingkan besarnya pengaruh 
antara variabel mikro dan variabel makro terhadap NPL.  
4. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data dan tahun terbaru sehingga 
hasil penelitian dapat mewakili kondisi ekonomi dan kondisi perbankan saat 
ini. 
 
 
 
